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Pendahuluan
• Menjadi seorang ibu bukanlah hal yang mudah, apalagi saat mengasuh anak dengan

autisme. Ibu akan menghadapi banyak tantangan seperti, perilaku anak yang sulit dan
pandangan negatif dari lingkungan. Kurangnya dukungan bisa membuat ibu merasa lelah
secara fisik dan emosional, hal ini dapat menurunkan kepercayaan diri dan kepuasan ibu
dalam menjalankan peran sebagai orang tua.

• Parenting self-efficacy diangkat dari teori self-efficacy Bandura yang dikembangkan dalam
ranah parenting oleh Coleman & Karraker. Menurut Coleman & Karraker (2000) Parenting self
efficacy merupakan penilaian seorang ibu mengenai kompetensi yang dimilikinya dalam
menjalankan peran dan kemampuan untuk mempengaruhi perilaku serta perkembangan
anak secara positif. Parenting self-efficacy memiliki lima aspek, 1)kemampuan dalam
mendukung pencapaian anak di sekolah (achievement), 2)kemampuan untuk mendukung
kebutuhan rekreasi anak (recreation), 3)kemampuan dalam menetapkan aturan dan disiplin
(discipline), 4)kemampuan untuk memahami kondisi emosional anak (nurturance) dan
5)kemampuan dalam menjaga kesehatan fisik anak (health)

• Hasil wawancara awal pada ibu yang memiliki anak autisme di SLB Nabighah, ibu
memberikan informasi bahwa saat dirumah membebaskan anak bermain HP tanpa belajar
mandiri. Saat dirumah anak jarang minta rekreasi tapi, minta jalan-jalan saat bosan. Ibu juga
kesulitan mengajarkan sosialisasi dan disiplin pada anak. Namun, ibu mampu memahami
emosi anak, menenangkan saat tantrum dan menjaga pola makan anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran parenting self-efficacy pada ibu yang memiliki anak 
Autisme di SLB Nabighah Sidoarjo ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika parenting self-
efficacy pada ibu yang memiliki anak Autisme Spectrum Disorder dengan
prespektif fenomenologis sehingga, penelitian ini berfokus pada bagaimana
para ibu menjalani peran sehari-hari, tantangan yang dihadapi serta cara
ibu mengatasinya.
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Metode

• Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
fenomenologis. Penelitian ini dilakukan di SLB Nabighah Sidoarjo

• Subjek penelitian yaitu ibu yang memiliki anak autisme, subjek pertama ibu yang
memiliki anak dengan jenis kelamin laki-laki dan subjek kedua ibu yang memiliki
anak dengan jenis kelamin Perempuan

• Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara
dan studi kepustakaan

• Analisis data dilakukan secara langsung dengan pengkodean melalui beberapa
tahapan yaitu open coding, axial coding dan selective coding

• Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi
data
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Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu mampu menghadapi berbagai
tantangan dalam mengasuh anaknya, dari lima aspek parenting self-efficacy
terdapat dua aspek yang masih perlu ditingkatkan. Dalam mengasuh anak autisme
memang membutuhkan proses yang Panjang tidak bisa cepat. Ketika ibu
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dalam mengasuh anak, ibu bisa
memberikan pengasuhan yang penuh kasih, konsisten dan dapat mendukung
perkembangan anak dengan lebih baik.
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Pembahasan

• Dalam penelitian ini yang menjadi faktor pendukung percaya diri ibu dalam
memberikan pengasuhan yaitu anak dan juga dukungan keluarga. Dengan
melihat anak bisa mandiri ibu merasa bangga dan selalu berusa memberikan
pengasuhan yang terbaik.

• Kendala yang sering dialami oleh ibu dalam memberikan pengasuhan yaitu saat
mengajarkan anak untuk disiplin karena harus mengajarinya secara konsisten
agar anak bisa paham selain itu, ketika anak sedang sakit dan susah makan ibu
terpaksa harus memberi anak makanan yang dilarang yaitu dari tepung-
tepungan.

• Dengan adanya parenting self-efficacy yang dimiliki oleh ibu, membuat anak
dapat menjalankan aktivitas secara mandiri dan meningkatkan bakat yang
dimilikinya.
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Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi ibu lainnya yang memiliki anak dengan Autisme
Spectrum Disorder sehingga, ibu bisa lebih siap dan percaya diri
dalam menghadapi berbagai tantangan dalam mengasuh anak
mereka.
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